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ABSTRAK

SITTI HARDIYANTI SHM. Upaya Guru Fighi dalam Menanamkan Sikap
Kedisiplinan Shalat Wajib Dhuhur Peserta Didik di Kelas X MAN 1 Parepare
(dibimbing oleh Dr. Hj. St. Nurhayati, M.Hum dan Usman, M.Ag

Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan kebutuhan mutlak yang harus
dipenuhi sepanjang hayat, namun pendidikan bukan semata-mata sebagai sarana
untuk persiapan kehidupan yang akan datang, tetapi diharapkan dapat merubah moral
atau sikap terutama pada peserta didik. Sehingga para ulama berupaya memasukkan
pendidikan agama Islam melaui pelajaran fighi kedalam kurikulum pendidikan
nasional agar mampu membentuk kesalehan pribadi.dan sosial melalui pelaksanaan
shalat wajib dhuhur secara disiplin.

Penelitian ini mendeskripsikan mengenai ‘Upaya Guru Fighi di Madrasah
Aliyah Negeri (MAN 1) Parepare tentang menanamkan sikap kedisiplinan
melaksanakan shalat wajib dhuhur pesertasdidik di kelas X Madrasah Aliyah Negeri
(MAN 1) Parepare.

Penelitian ini adalah jenis penelitian Kualitatif deskriptif dengan menggunakan
teknik penelitian berupa wawancara, observasi dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Upaya guru fighi dalam
menanamkan sikap kedisiplinan melaksanakan shalat wajib dhuhur di kelas X
Madrasah Aliyah Negeri (MAN 1) Parepare cukup diterima baik oleh peserta didik
karena [kebanyakan peserta didik yang telah diberikan arahan, bimbingan dan
dorongan maka peserta didik disiplin dalam melaksanakan shalat wajib dhuhur. Ini
menandakan bahwa peran guru fighi dalm memberikan upaya sangat besar karena
selain menjadi contoh bagi peserta didik. Guru fight juga selalu memberikan
penjelasan mengenai pentingnya-disiplin dalam melaksanakan shalat wajib dhuhur.
Karena berkat pemberian pencerahan yang selalu diberikan oleh guru fighi maka
kebanyakan dari peserta didik disiplin dalam melaksanakan shalat wajib dhuhur. (2)
Sikap Kkedisiplinan peserta didik dalam melaksanakan shalat wajib dhuhur dapat
dikatakan sebagian dari mereka disiplin melaksanakan shalat wajib dhuhur karena
mereka mendengarkan arahan yang diberikan oleh guru fighi. (3). Hambatan yang
dihadapi oleh guru fighijdalam menanamkanssikapskedisiplinan melaksanakan shalat
wajib dhuhur yaitu ada“sebagian:peserta didik' yangstidak jera setelah diberikan
hukuman dan peserta didik juga memilikisbanyak alasan untuk tidak disiplin dalam
melaksanakan shalat wajib dhuhur.

Kata Kunci: Pendidik Fighi, Peserta didik, Kedisiplinan, Shalat Wajib Dhuhur
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

lImu fighi adalah salah satu bidang ilmu di dalam dunia Islam yang

memfokuskan pengkajian pada bid iat. Oleh karena itu, dalam syariat Islam

harus mengenalkan kepad engetahui hal tersebut. Salah
satunya adalah kewaji ehidupan sehari-hari bagi
umat Islam adalah
ang beriman
adalah lalam shalat

wajib. s ajiban peribadatan (fo nting dalam

sistem n banyak memuat peri akkan shalat

njalankannya dengan pe ka shalat itu

terus menerus, maka akan dikan rohani
memupuk
, Sedangkan

arena tagqwa

hamba > dan ikhlas
dalam dan diakhiri
dengan tkan.? Shalat

merupakan salah satu sarana komunikasi antara hamba dengan Tuhannya, yang di

'Hasby Ash-Shiddieqy, Kuliah Ibadah (Cet. VII : Jakarta: Bulan Bintang, 1991), h. 84.
“Moh.Rifa’I, Figh Islam (Semarang : PT. Karya Toha Putra, 1978), h.79
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lakukan dengan khusyu’ dan berharap kepada Allah dengan sepenuh jiwa di mulai
dengan takbir dan di akhiri dengan salam.
Shalat juga merupakan kewajiban bagi umat Islam sebagaimana firman Allah

dalam QS. Al Bagarah/2:21

055 A 2855 1,27 2,07 ¢

Terjemahnya:

dan orang-

jela tersebut dapat ki : i seru untuk

pada n orang-orang terdahul enciptakan

utuhkan kegiatan yang i A peran guru

fighi da i disiplinan peserta didik secara tepat
waktu. i rasal dari kata “disiplin” ; eh imbuhan

ke dan , kata disipli kan sebagai

iplin dalam arti kata ter seseorang tentang annya pada

AREPARE

tepat waktu dalam melaksanakan shalatiwajib, yakni kedisiplinan seorang guru fighi

3Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Maghfirah Pustaka. 2006).
h. 4.

“Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:Balai
Pustaka, 1996), h. 358.
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dalam proses menanamkan sikap kedisiplinan melaksanakan shalat wajib dhuhur
peserta didik. Karena seorang guru fighi apabila telah menemukan dunia pendidikan
pasti suatu saat nanti banyak dihadapkan dengan berbagai macam masalah, apabila

tidak mengetahui siapa peserta didiknya dan bagaimana cara belajarnya. Karena guru

juga dapat di artikan sebagai orang mengajar ilmu pengetahuan pada peserta

didik. Guru dalam pand ah orang yang melaksanakan
tu, tidak mes a pendidikan formal, tetapi

shallah, di rumah dan lain sebaga i

inya karena

sebagai tolak ukur ma eserta didik

yang sangat penting atan belajar
disiplin sangat di pe depan bagi
wat ribadi seseorang, sehing i ta dan dapat di

selu pihak. Guru yang disiplin a

ran dan tata as kesadaran onal, karena

3S untuk men se idik di seko tama dalam

alat wajib. karena itu, nanamkan disiplin ¢ rus memulai

dari dir diri, dalanw,&thEaB|l1RiEunya.6 G

tidak hanya
api dia juga
harus melaksanakannya karena gur erupakan panutan dari peserta didiknya.

Peserta didik dapat mengambil contoh dari guru tersebut. Dari kedua pengertian di

*Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Adukatif (Cet. II; Jakarta: PT.
Rieneka Cipta, 2005), h.74.

®Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2008), h.38
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atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kedisiplinan adalah kepatuhan terhadap
peraturan tata tertib dan sebagai latihan yang bertujuan mengembangkan diri agar
dapat berperilaku tertib dan disiplin dalam melaksanakan shalat wajib secara tepat
waktu. Jadi, disiplin sangatlah penting bagi manusia, khususnya bagi guru dan peserta
didik. Namun pada dasarnya disiplin timbul dari kebiasaan hidup dan kehidupan
dalam suatu proses pembelajaran yang teratur serta-mencintai dan menghargai waktu
dalam melaksanakan segala hal khususnya dalam suatu proses pembelajaran.
Berdasarkan ‘observasi awal yang saya lakukan di Madrasah Aliyah Negeri 1
Parepare diperoleh data atau informasi dari peserta didik kelas X Madrasah Aliyah
Negeri 1 Parepare bahwa di sekolah tersebut telah ada upaya yang dilakukan oleh
guru utamanya guru fighi dalam melaksanakan shalat wajib di sekolah contohnya
seperti shalat dhuhur berjamaah di sekolah sebelum peserta didik pulang. Sikap
kedisiplinan yang di lakukan oleh guru fighi agar peserta didik dapat disiplin dalam
melaksanakan shalat wajib dhuhur secara tepat waktu. Namun, tidak semua peserta
didik melaksanakan shalat dhuhur'secara. tepat waktu karena masih banyak peserta
didik yang harus dipaksa dalam-melaksanakan shalat wajib seperti shalat dhuhur
secara berjamaah di sekolah utamanya pada peserta didik laki-laki yang masih banyak
malas dalam melaksanakannya. Namun upaya yang=diberikan oleh seorang guru
masih kurang dalam memberikan kedisiplinan melaksanakan shalat wajib kepada
peserta didik terutamanya pada peserta didik 1aki-1aki karena menurut informasi yang
calon peneliti terima bahwa peserta didik perempuan sudah tidak di paksa lagi dalam
melaksanakan shalat di sekolah seperti shalat dhuhur berjamaah berbeda halnya
dengan laki-laki karena faktor kemalasan dan faktor lainnya yang membuat peserta

didik laki-laki masih di kejar-kejar oleh guru dalam melaksanakan shalat wajib.



karena walaupun guru sudah memberikan upaya untuk memaksa peserta didik laki-
laki agar rajin dalam melaksanakan shalat wajib dhuhur ternyata itu belum cukup
untuk menyadarkan peserta didik utamanya laki-laki agar rajin tanpa di kejar-kejar

lagi oleh guru nya.

Kondisi yang demikian dap an dengan cara memberikan bimbingan

dan mengarahkan kemudi mereka membantah. Pendidik
fighi juga berkewaji ikan bimbin mahaman kepada peserta

didik tentang pelaks alat wajib dengan disip rtib. Agar kelak mereka

maupun di
luar se ehi I 3 kwa kepada
Allah ng harus dilakukan ole belum tentu
juga da engan baik dan benar. juga belum
tentu m A g di perintahkan oleh g bimbingan
dan me angkat dari latar belakang ebut di atas,
maka c neliti tertarik i ji mengenai

apa yang diberi uru fighi selain gan dalam

ajib dhuhur

ikap disiplin laksanakan s

o gt o 8 [ U

ighi Dalam
Di Kelas X

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis dapat menemukan
berbagai masalah yang dapat di klasifikasikan sebagai masalah pokok dalam

penulisan Proposal yang berjudul “Upaya Guru Fighi Dalam Menanamkan Sikap
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Kedisiplinan Melaksanakan Shalat Wajib Dhuhur Peserta Didik Di Kelas X MAN 1
Parepare”, sebagai berikut :
1.2.1 Bagaimana upaya guru fighi dalam menanamkan sikap kedisiplinan

melaksanakan shalat wajib dhuhur peserta didik di kelas X MAN 1 Parepare?

1.2.2 Bagaimana sikap kedisiplinan  didik dalam melaksanakan shalat wajib
dhuhur di kelas X
1.2.3 Hambatan-ham 3 Saj i he guru dalam menanamkan

elaksanakan shalat wajib dhuhur peserta didik di kelas X

kan suatu usaha dan nyai tujuan

juan yang dimaksud ad gai b

paya guru fighi dalam kan kedisiplinan

t wajib dhuhur peserta didi s X Parepare.

1.3.2 engetahui si isipli didik dalam nakan shalat
uhur dikelas X M

133 mengetahui g di hadapi

mkan sikpminiE Pkn(Eshalat Wa

guru dalam

hur peserta

1.4 Kegunaan Penelitian
Pada dasarnya kegunaan Penelitian ini juga mencakup empat hal sebagai

berikut:
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1.4.1 Sebagai suatu sumbangan kepada dunia ilmu pengetahuan khususnya ilmu
pendidikan, sehingga diharapkan dapat memberikan masukan terhadap
masalah penerapan pendidikan agama Islam khusunya pada mata pelajaran

Fighi.

1.4.2 Kegunaan ilmiah yakni deng nya hasil penelitian ini diharapkan dapat
menambah referensi n_sebagai bahan bacaan bagi
am dunia pendidikan.

1.4.3 Kegunaan praktis asil penelitian diharapkan dapat

144 iti al DA i tian sebagai

meneliti objek yan rbeda guna

si keilmuan dan mempe

13l
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian in1 berjudul “Upaya Guru Fighi dalam menanamkan sikap

kedisiplinan melaksankan shalat huhur peserta didik di kelas X MAN 1

Parepare”. Setelah membac is menemukan judul yang hampir

sama yang berkaitan j

berjudul Pengaruh

an untuk mencapai

an adanya pemahama

meningkatkan kedisi

dah shalat dengan mening : nya. Namun

bisa didap

memahami al

nelitian seb -sama memba tang shalat,

an ini a(P*nEMRIEn sebelu aitu peneliti

sebelu

penelitia anya  berfok 3 sikap  k 3 a didik dalam

melaksanakan shalat wajib dhuhur.

'Rasda Bidu,“Pengaruh Tingkat Pemahaman Agama Terhadap Pengalaman Ibadah Shalat Siswa
Madrasah Aliyah DDI Kanang” (Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah; Parepare, 2008), h.50
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Skripsi ST. Fahmi Pabbajah dengan judul skripsi “Peranan guru Agama Islam
dalam meningkatkan kedisiplinan melaksanakan shalat fardhu siswa SMP Negeri 2
Parepare”, dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pelaksanaan shalat

fardhu peserta didik SMP Negeri 2 Parepare masih kurang disiplin.®

Jadi peneliti yang dilakuka peneliti sebelumnya adalah sama-sama

membahas tentang kedisiplin n.shalat, namun penelitian ini ada

perbedaan dengan pen 2lumnya, yaitu p itian sebelumnya berfokus

pada pelaksanaan shalat fardhu, sedangkan dalam penelitian ini berfokus pada sikap

Pengalaman

Waktu Melalui Pelajara Islam Pada

SMP Negeri 3 Parepa enelitian  ini

orang guru dalam me dilihat dari

r yang telah diperoleh oleh i juga dilihat
dari te i 5 mbelaj i dari tahap
bkan proses
ajaran, anak

satu faktor

2St. Fahmi Pabbajah, “Peranan Pendidik Agama Islam dalam Meningkatkan Kedisiplinan
Melaksanakan Shalat Fardhu SMP Negeri 2 Parepare” (Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah; Parepare,
2010), h.50
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10

3 Parepare berjalan dengan baik dan mendapatkan hasil yang maksimal setelah guru
Pendidikan Agama Islam melakukan berbagai macam upaya.’
Jadi penelitian sebelumnya adalah sama-sama membahas tentang shalat,

namun penelitian ini ada perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu peneliti

sebelumnya berfokus pada pengala sanakan shalat wajib, sedangkan dalam

penelitian ini hanya berfo n peserta didik melaksanakan

shalat wajib dhuhur.

2.2
221
2211
ntang hukum-hukum s aliah yang
digali d i dalil-dalil tafsili. Pad i nakan untuk

dan pengetahuan tent ara umum.

elah nya waktu, figh menjadi k menyebut

suatu d ilmu yang k ditetapkan
Khusus nai perbuata ajib, haram,
ibadah, dan makruh, h atau batal,

suatu ib i in, d: sebagainya.
a umumnya,
endidik, mengajar,
dan membimbing peserta didik. Orang yang disebut guru adalah orang yang memiliki

kemampuan merancang program pembelajaran serta mampu menata dan mengelola

*Dawarnah, “Upaya peningkatan Pengalaman Melaksanakan Shalat Lima Waktu Melalui
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 3 Parepare” (Skripsi
sarjana; Jurusan Tarbiyah; Parepare, 2013), h.ix
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kelas agar peserta didik dapat belajar dan pada akhirnya dapat mencapai tingkat
kedewasaan sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan.
Guru juga dapat diartikan sebagai orang dewasa yang bertanggung jawab

memberi bimbingan atau bantuan kepada peserta didik dalam perkembangan jasmani

dan rohaninya agar mencapai ke annya, mampu melaksanakan tugasnya

mi, sebagai makhluk sosial dan

sebagai individu yang perdiri sendiri.™ 1 guru dalam arti luas dapat

atau siapa saja perusaha dan memberikan

potensinya
ults who are responsib help to the
spiritual development i turity, to be

able to s and social as individu ; stand alone.

job is teaching, especially i O adalah orang

dewasa bertanggung imbi pertolongan
didik dal r mencapai
gai individu

gai pengajar

dengan sengaja

dirancang atau didesain dan dilakukan oleh seorang guru kepada peserta didik agar

*Hamzah B. Uno, Profesi kependidikan (Jakarta : Bumi Aksara, 2009), h. 15.
*Nur Ubhiyati, Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: Cv.Pustaka Setia, 1998), h. 65

®A S Hornby,Oxeford Advanced Learner’s Dictionary Of Current English (New
York:Exeford University Press.2000), p.1386.
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tumbuh dan berkembang potensinya menuju kearah yang lebih sempurna (dewasa),
dan dilaksanakan melalui jalur sekolah formal, maka yang disebut dengan guru dapat
disederhanakan atau dipersempit maknanya. Yakni, Guru adalah orang-orang yang

dengan sengaja dipersiapkan untuk menjadi pendidik secara professional. Artinya

pekerjaan seorang guru merupakan
Suatu pekerjaan di dikerjakan secara professional,

antara lain memiliki ci

2.2.1.1.1 Pekerjaa t memiliki landasan te keilmuan yang jelas.

t mendapatkan pengak

ut dilakasanakan denga

je etik yang

isasi secara

sebagainya. Guru memang menempati’ kedudukan yang terhormat di masyarakat.
Kewibawaanlah yang menyebabkan guru dihormati, sehingga masyarakat tidak

meragukan figur guru. masyarakat yakin bahwa gurulah yang dapat mendidik peserta

"A.Fatah Yasin, Dimensi-dimensi Pendidikan Islam (Yogyakarta:Sukses offset, 2008), h. 69
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didik mereka agar menjadi orang yang berkepribadian mulia.** Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung
jawab untuk membimbing dan membina peserta didik, baik secara individual maupun

klasikal, disekolah maupun diluar sekolah.

Guru sebagai pendidik engajar merupakan faktor penentu
kesuksesan setiap usaha pe setiap perbincangan mengenai

pembaruan kurikulu alat-alat be ada criteria sumber daya
manusia yang di h usaha pendidikan, se uara pada guru. hal ini

pendidikan.

i tidak berbeda dengan Ja umumnya

a yang berbeda. Menja untutan hati

g dapat melakukannya, ora s merelakan
h hidup dan kehidupannya abdi negara dan
,demokratis,
dan be j r liri bangsa dan
negara. an.’® Tidak

sembara i i i ah ini;

8Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: PT Asdi
Mahasatya, 2005), h.31.

*Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 1995), h.224

9syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: PT Asdi
Mabhasatya, 2005), h. 32.
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2.2.1.2.1 Takwa kepada Allah Swt.
Guru, sesuai dengan tujuan ilmu pendidikan Islam, tidak mungkin mendidik
peserta didik agar bertakwa kepada Allah, jika ia sendiri tidak bertakwa kepada-Nya.

Sebab ia adalah teladan bagi peserta didiknya sebagaimana Rasulullah Saw. Menjadi

teladan bagi umatnya. Sejauhmana uru mampu memberi teladan yang baik

kepada semua peserta didi ia diperkirakan akan berhasil

mendidik mereka aga erasi peneru g baik dan mulia.
2.2.1.2.2 Berilmu
a pemiliknya
perlukannya
untuk s : pun harus mempuny. perbolehkan
mengajs i eadaan darurat, misaln : didik sangat
mening guru jauh dari mencu menyimpan
untuk st enerima guru yang belum b . am keadaan
normal okan bahwa i didikan dan
pada gi 1 makin tinggi pul

2.2.1.2. at Jasmani

smani dapnin E PA R E

K. Guru harus
menjadi teladan, karena anak-anak bersifat suka meniru. Diantara tujuan pendidikan
yaitu membentuk akhlak yang mulia pada diri pribadi peserta didik dan ini hanya
mungkin bisa dilakukan jika pribadi peserta didik dan ini hanya mungkin bisa

dilakukan jika pribadi guru berakhlak mulia pula. Guru yang tidak berakhlak mulia
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tidak mungkin dipercaya untuk mendidik. Yang dimaksud dengan akhlak mulia
dalam ilmu pendidikan Islam adalah akhlak yang sesuai dengan ajaran Islam, seperti
dicontohkan oleh pendidik utama, Nabi Muhammad saw. Di antara akhlak mulia guru

tersebut adalah mencintai jabatannya sebagai guru, bersikap adil terhadap semua

peserta didiknya, berlaku sabar dan berwibawa, gembira, bersifat manusiawi,

bekerjasama dengan guru- engan masyarakat. Di Indonesia
untuk menjadi aratan, yakni berijazah,

professional aSMe ada TL Maha Esa dan

orang yang bertangg akan tugas
an pengetahuan aga bing hlak serta

eserta didik. Pribadi ng adalah yang

setiap peserta didik. Tida Seora U pun yang
peserta didi

dedikasi dan

masyarakat. itulah guru

bimbing da bina peserta

didik ag asa mendata berguna bag dan bangsa.

suatu ketika

asuk sekolah,
belum menguasai bahan pelajaran, berpakaian sembarangan, berbuat yang tidak baik,
terlambat membayar uang sekolah, tak punya pakaian seragam, dan sebagainya,
semuanya menjadi perhatian guru. karena besarnya tanggung jawab guru terhadap

peserta didiknya, hujan dan panas bukanlah menjadi penghalang bagi guru untuk
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selalu hadir ditengah-tengah peserta didiknya. Guru tidak pernah memusuhi peserta
didiknya meskipun suatu ketika ada peserta didiknya yang berbuat kurang sopn pada
orang lain. Bahkan dengan sabar dan bijaksana guru memberikan nasihat bagaimana

cara bertingkah laku yang sopan pada orang lain.

2.2.1.4 Tugas Guru Fighi

Tugas guru fighi ti pada umumnya dimana Guru

adalah figur seorang uru adalah s ur yang dapat membentuk

K. Guru mempunyai ki untuk membentuk dan
bagi agama,
cakap yang
n dirinya dan membang
ki banyak tugas, baik i nas maupun
ngabdian. Tugas guru t uatu profesi,
tetapi j gai S gas kemanusiaan dan kema

tik Guru fiq

stilah kode et i i 3 ni kode dan

adat, ke pakai untuk

alah apa yang
disebut kode etik. Atau secara harfiah kode etik berarti sumber etik. Etika artinya tata
susila (etika) atau hal-hal yang berhubungan dengan kesusilaan dalam mengerjakan

suatu pekerjaan. Jadi, kode etik guru diartikan sebagai aturan tata susila keguruan.
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Karena itu, guru sebagai tenaga profesional perlu memiliki kode etik guru dan
menjadikannya sebagai pedoman yang mengatur pekerjaan guru selama dalam
pengabdian. Kode etik guru ini merupakan ketentuan yang mengikat semua sikap dan

perbuatan guru. Bila guru telah melakukan perbuatan asusila dan amoral berarti guru

telah melanggar kode etik guru.’ ode etik guru ini sebagai salah satu ciri
yang harus ada pada profesi
2.2.2 Sikap

2.2.2.1 Pengertian S

, atau tidak
senang Sesuatu itu
bisa b si, orang-orang atau ang timbul

perasaan senang, mak , sedangkan

ikap negatif. Kalau tida -apa, nerarti

erupakan ke untuk timbul tu perbuatan
atau tin ku. Sikap ju keyakinan-k AN seseorang
k atau situas beri dasar k orang untuk

manusiz be tu like atau

dislike ang ata ak sena ka ak suka). Menga ada adanya faktor

perbedaan individu (pengalaman, latar belakang, pendidikan, dan kecerdasan), maka

YSyaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: PT Asdi
Mahasatya, 2005), h. 32-49

183arlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 201.
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reaksi yang dimunculkan terhadap satu objek tertentu akan berbeda pada setiap
orang.”® Sikap merupakan perasaan dan keadaan siap timbulnya tingkah laku. Sikap
(attitude), di dalam psikologi sosial merupakan suatu hal yang sangat penting dan

banyak dikupas. Istilah ini pertama kali digunakan oleh Herbert Spencer dimana ia

memandang sikap sebagai suatu st tertentu pada seseorang terhadap suatu

objek. Konsep ini banyak di am bidang sosial, psikologi dan
dibahas secara lebih di, sikap diartikan sebagai
kesiapan individu u spon atau bertingkah | rut cara cara tertentu.

gan mental.

atif menetap

21

baik atau buruk terhad g tertentu.

sipnya sikap itu dapat enderungan

ak dengan cara terten perwujudan

perilak ar pe didik akan ditandai dengal enderungan-

dan lugas) te

baru yang te suatu objek,

tata nila tiwa dan sebagain dir : engan ranah

nah afektif s i i u seseorang.

kesiapan mental dan saraf yang tersusun melalui pengalaman dan memberikan

Yy udrik Jahja, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Kencana, 2011), h. 67.
20gjti Mahmudah, Psikologi Sosial (Malang: UIN- Maliki Press, 2010), h. 33.
“'Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), h. 120.
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pengaruh langsung kepada respons individu terhadap semua objek atau situasi yang
berhubungan dengan objek itu.? Jadi, sikap itu tidak muncul seketika, tetapi disusun
dan dibentuk melalui pengalaman serta memberikan pengaruh langsung kepada

respons seseorang. Sikap seseorang terhadap suatu objek psikologis adalah perasaan

mendukung, memihak atau setuju ble) maupun perasaan tidak mendukung,

tidak memihak, atau tida ada objek sikap tersebut. Sikap

mempunyai tiga komp

2.2.2.1.1 Komponen kognisi : berhubungan dengan beliefs, ide, dan konsep.
2.2.2.1. seseorang.

enderungan

kah laku.?®

isi yaitu komponen yan : )engetahuan,

u hal-hal yang berhub mana orang

ek sikap. Komponen afekti ni berkaitan

id k sikap. Ko
g cenderung

Sikap dlgpn RLEP*LEE) seseora

konasi yaitu

adap objek
menolak
erperilaku pada
seseorang. Sikap juga dapat diartikan reaksi seseorang terhadap suatu stimulus yang

datang kepada dirinya.

22gutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter (Jakarta: Rajawali Pers, 2013) h. 67-68.
Y udrik Jahja, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Kencana, 2011), h. 67.
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Ada tiga komponen sikap, yakni kognisi, afeksi, dan konasi. Kognisi
berkenaan dengan pengetahuan seseorang tentang objek atau stimulus yang
diahadapinya, afeksi berkenaan dengan perasaan dalam menanggapi objek tersebut,
sedangkan konasi berkenaan dengan kecenderungan berbuat terhadap objek tersebut.

Oleh sebab itu, sikap selalu berm bila dihadapkan kepada objek tertentu,

misalnya sikap peserta didi jaran, sikap mahasiswa terhadap

relatif stabil dan tahan uk berubah.
ntuk merubah sikap adalah yang kuat,
butuhkan wa uitas.

p itu merupakan j sikap pada

**Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
1989). h. 80.
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2.2.2.3.5 Sikap itu mempunyai ciri approach and ance directionality, mendekat atau
menjauhi.? Apabila objek yang dihadapi itu menyenangkan maka sikap itu
mendekati, tetapi jika tidak menyenangkan menjauhi.

2.2.3  Kedisiplinan

2.2.3.1 Pengertian Kedisiplinan
Disiplin ialah tindak perilaku tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan dar . Kedisiplinan o kan dan diajarkan kepada
huat se peraturan atau tata

sibel, tetapi

tegas. O turan me 3 isi bangan anak

nuh ketegasan. Apabil nggar, harus

telah disepakati.® Ol ya peraturan

ebih dahulu

hendaknya orangtua

kepada scipline dalam kamus baha Dictionary
yakni, of training or of learni ontrol your
rarti pelatihan piki ar k mengontro ku.

merujuk pa: peserta didik

uk mendpl'*anEtPnNiREikan oran

g diberikan k
k mengikuti
tatanan berkonotasi
negatif. Ukuman. Dalam

arti lain, disiplin berrati suatu ilmu tertentu yang diberikan kepada peserta didik.

Siti Mahmudah, Psikologi Sosial (Malang: UIN- Maliki Press, 2010), h. 40-44.

ZMohammad Fadlillah & Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013). h. 192.

*’Edinburgh Gate, Longman Active Study Dictionary (England: Longman, 1998). p.185
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Orang dulu menyebutnya vak (disiplin) ilmu. Di perguruan tinggi, disiplin bisa
disamakan artinya dengan fakultas. Disiplin diri merujuk pada latihan yang membuat
orang merelakan dirinya untuk melaksanakan tugas tertentu atau menjalankan pola

perilaku tertentu, walaupun bawaannya adalah malas. Mislanya, orang yang memilih

membaca pelajaran pada saat malam gu, ketika orang lain santai-santai, adalah

orang yang tengah malam . Maka, disiplin diri adalah
penundukan diri untuk S asar. Disiplin diri biasanya

disamakan artinya " denge isip diri  juga merujuk pada

imbuhan ke

dan an sar Bahasa Indonesia, kan sebagai

“Kketaata ; ° Kedisiplinan berarti kait dengan
perihal dalam arti kata karakt ketaatannya
pada pe tib. Arti disiplin bisa diliha dalah latihan

ingatan

siapapun.
r pemberian

atau kehendak

“Mohammad Mustari, Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2014), h. 35-36.

#Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai-
Pustaka, 1996), h.358.

%Asy Mas’udi, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (Yogyakarta: PT Tiga
Serangkai, 2000), h. 88.
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kelompok orang-orang tertentu yang disebut pemimpin.®* Kompri, dalam bukunya
yang berjudul Manajemen Sekolah mengemukakan pengertian disiplin menurut
Poerbakawatja yaitu proses mengarahkan, mengabadikan kehendak-kehendak

langsung, dorongan, keinginan atau kepentingan kepada suatu cita-cita, atau tujuan

tertentu untuk mencapai efek yang lek
Berdasarkan pengerti hami bahwa disiplin merupakan
suatu sikap komitme : ' ang perlu dibudayakan di

sekolah berkaitan dengan nilai dasar ini yaitu tepat waktu kesekolah, mengikuti

gar dapat memahami diri dengan
juga tentang cara meny
k terhadap lingkungann ipli akup macam

ntuk membantu peserta didik.

tertib st i es io : tugas untuk

para peserta

itu, dal anamkarPiﬂiRlE MRLE dari diri

ma dalam pe aran. Karena

diri, dalam
ang tercipta
dan terbe lalui semua

ketentuan, peraturan dan norma yang dalam menunaikan tugas dan tanggung jawab.

*'Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan (Cet. IX : Jakarta: Haji Masagung, 1992), h.127-
128.

¥ Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran (Cet. I1; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), h. 133.
*Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2008), h. 38.
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Kedisiplinan sangat berguna bagi anak, baik dalam lingkungan sekolah maupun
dalam lingkungan keluarga. Disiplin dalam bahasa Inggris, memiliki arti penganut,
pengikut, murid. Sementara dalam bahasa latin, berarti latihan atau pendidikan,

pengembangan tabiat, dan kesopanan. Dalam konteks keguruan, disiplin mengarah

pada kegiatan yang mendidik gu patuh terhadap aturan-aturan sekolah.

Dalam disiplin terdapat un edoman perilaku, peraturan yang
konsisten, hukuman, ¢ ditekan dapat berperilaku
inan adalah
)a yang telah
engan penuh
ilai tingkah
lingkungan
iri memiliki
pergaulan,
ya sendiri,

tua adalah

akan ibadah

*Barnawi dan Mohammad Arifin, Kinerja Guru Profesional (Cet. |; Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), h. 10.

*Abdurrahman, Pengelolaan Pengajaran (Cet IV : Ujung Pandang: Bintang Selatan, 1993),
h.59.

%Moh Shochib, Pola Asuh Orang Tua, Untuk Membantu Anak Mengembangkan Disiplin Diri
(Cet. I; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1998), h.3.
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Jadi kedisiplinan dapat diketahui bahwa patuh kepada peraturan-peraturan
yang telah di tetapkan dan dari kepatuhan itu dapat pula kita menilai kepribadian
seseorang Yyang disiplin dapat mengatur waktunya dengan baik. Hubungan

kedisiplinan dengan berbagai macam aktivitas sangatlah menunjang keberhasilan

aktivitas tersebut, apalagi hubungann gan kedisiplinan dalam belajar.
2.2.3.2 Macam-Macam Kee
Adapun macary dari kedisiplinar nagai berikut:
diinginkan

merupakan

dalah perwujudan dari i ribadi yang

lalui  kewajiban pri Hidup
lah fitrah manusia. Di i lata ang budaya
i latar belakang yang be ; tu, manusia
ara disiplin
Jari  tingkat
alkan nilai,
masyarakat

untuk mematuhi ketentuan yang telah ditentukan sebagai ilmuwan. Jika
seorang ilmuwan memiliki disiplin ilmu maka ilmuwan tersebut memiliki
kode etik (aturan) dan perilaku yang baik. Sebagai contoh seorang ahli

nuklir jika tidak memiliki disiplin ilmu maka keahlian yang dimilikinya
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digunakan untuk menghancurkan sebuah Negara dan bukan untuk
kepentingan umat manusia bersama. Seorang ilmuwan sejati tidak akan
melakukan perbuatan yang bertolak belakang dari pengetahuannya.

2.2.3.2.4 Disiplin tugas mematuhi semua ketentuan yang telah ditentukan oleh

atasan atau kepala sekola -bentuk ketaatan keoada atasan adalah
sebagai berikut:
2.2.3.2.4.1 Mendenga memahami dengan sebaik-baiknya.
elasan sampai jelas kemudie elaksanakannya dengan

2.2.3.2. sebut, ikhlas

rangi atau menambah se

2.2.3.2. engan segera perintah tidak sesuai

t atau keinginannya. menerima
2.2.3.2. inta izi i i an sebelum
impin meng
jelasan tenta ipli i kita ketahui
bahwa i i i kedisiplinan
baik ke ‘ ainya semua
itu di terapka : : rhasilan dala : an tertentu.
2.2.3.3 Manfaat Kedisiplinan
Manfaat kedisiplinan adalah tertib dan teratur dalam menjalankan tugas dan

tanggung jawab. Kedisiplinan itu sangat penting bagi masa depan peserta didik

¥"Http: Adhvara, wordpress.com, manfaat disiplin . Diakses 11 februari 2018
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karena dapat membangun kepribadian yang kokoh dan bisa diharapkan orang tua
dalam keluarga. Dengan demikian seorang pendidik harus membimbing dan
menciptakan situasi dan kondisi yang di hayati oleh peserta didik agar mereka

memiliki dasar-dasar dalam mengembangkan kedisiplinan baik dalam kedisiplinan

disekolah, kedisiplinan waktu mau iplinan lainnya demi kesuksesan peserta
didik tersebut.

Upaya pendidi pada peserta didik harus

betul-betul ditanam aik mungkin.*® Oleh tu pendidik juga harus
enjadi satu-

enanamkan

orang untuk menjal dinya dan

pribadinya dari sifat- eterg an menuju

andirian, sehi endiri diatas g jawabnya

iri.

2.2.3.4. bantu seseo engatasi, me timbulnya
Iah-masap AsnnEiP ﬁrRIE mencipta tuasi yang
1 eka menaati

asi maupun

yang lainnya.*

*830fyan Ahmadi, Mendidik Anak Di Bulan Ramadhan (Jakarta: PT Lintas Pustaka Publisher,
2007), h.47.

$http://www.jejakpendidikan.com/2017/01/tujuan-disiplin.html. Diakses 11/Februari/2018
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Jadi tujuan kedisiplinan ini sangat baik karena kita telah terlatih untuk
mengatasi masalah-masalah dan mampu berdiri sendiri diatas tanggung jawabnya.
2.2.3.5 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kedisiplinan

2.2.3.5.1 Faktor internal (berasal dalam diri) meliputi:

2.2.3.5.1.1 Kesehatan

padan beserta bagian-bagiannya

elajar  untuk
menunjang

proses la, sehingga dapat dik . didik yang

tidak se ebabkan ia tidak dapat atau bahkan

tidak m kali, seperti sakit kepal sebagainya.

Hal ini an tidak memiliki gairah unt
an pula hal diakibatkan

atian dari g gi semangat

belajar, kare

fisik mapjnaEPAgRrEisiplin d

hatan sangat ) bagi setiap

elajar dapat

Pengertian intelegensi sering ditfsirkan bagaimana cara individu bertingkah
laku, menyesuaikan diri dengan lingkungannya, cara individu bertindak, cepat atau
lambatnya individu dalam memecahkan suatu masalah. Untuk lebih jelasnya

pengertian tentang intelegensi, Willian Stern mengemukakan bahwa intelegensi
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adalah kesanggupan untuk menyesuaikan diri kepada kebutuhan baru dengan
menggunakan alat berfikie yang sesuai dengan tujuan.”’ Dari pengertian yang
dikemukakan di atas, pada dasarnya intelegensi merupakan suatu kecakapan dan

kemampuan untuk menyesuaikan diri terhadap lingkungan yang bersifat individual.

Dengan demikian dapat dikatakan tiap peserta didik memiliki intelegensi

yang berbeda-beda dan p iki intelegensi tinggi akan lebih

berhasil dalam belaj iliki taraf intelegensi yang

rendah, mengingat telegensi ini adalah fa egensi ini adalah faktor

m mencapai

ni meliputi dua hal: ya
akan dif ua memahami mengap

ada kedua unsur motivasi i r permulaan

pola asuh yang diberikan oleh orang tuanyadam mendidik anaknya. Setiap orang tua

mempnyai ciri khas masing-masing dalam mendidik anaknya, anak yang didik oleh

““M. Ngalim Poerwanto, Psikologi Pendidikan (Cet. V. Jakarta; Remaja Rosda Karya, 1990),
h. 52.

“ISydirman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet VI, Jakarta; Raja Grafindo
Persada, 1996) h.23
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orang tuanya dengan pola asuh yang otoriter dengan anak yang didik dengan pola
asuh demokratis tentu akan berbeda. Selanjutnya adalah faktor lingkungan dimana
individu sering melakukan interaksi, seperti lingkungan sekolah (guru dan siswa,

tempat bermain (teman sebaya), lingkungan masyarakat dan sebagainya. Semua

lingkungan tersebut dapat memberi ribusi dalam pembentukan disiplin diri

pada individu.*? Seorang i n teman-temannya yang sering
melanggar aturan a n pelanggaran, begitupun
sebaliknya.
2.2.4
2241

orang yang datang kes memperoleh
atau me ari tipe pendidikan. Dalam i eserta didik
adalah ¢ nerima pengaruh dari s mpok orang
yang m n pendidikan. Sedangkan I S eserta didik
ialah a badi yang b gung jawab
pendidi erta didik ad , di samping
faktor g uan, dan met maka dapat

a komponen

engajar. Tanpa
adanya peserta didik, sesungguhnya tidak akan terjadi proses pengajaran. Sebabnya

ialah karena peserta didiklah yang mebutuhkan pengajaran dan bukan guru. peserta

“Ihttp:/www.definisi-pengertian.com/2015/04/faktor-mempengaruhi-kedisiplinan.html.diakses
11/Februari/2018

“*Hasbullah, Dasar-dasar llmu Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h.23.
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didiklah yang belajar, karena itu maka peserta didiklah yang membutuhkan
bimbingan. Tanpa adanya peserta didik, guru tak akan mungkin mengajar. Sehingga
peserta didik adalah komponen yang terpenting dalam hubungan proses belajar

menagajar ini.** Peserta didik juga merupakan anak yang sedang tumbuh dan

berubah, kebutuhannya pada hari m tentu sama dengan kebutuhannya

kemarin. Di jelaskan juga adalah individu yang memiliki
kepribadian, tujuan, ¢ eh karena itu ia tak dapat

diperlakukan semena-mena. Peserta didik merupaka

dikan, Peserta didik komponen

posisi sentral. Peserta di ersoalan dan
semua proses transform ng pendidikan.
pendidikan, | didik sering
disebut kt i S dik diartikan
sebagai 1ienghajatkan
pendidi : i ik-di anusia yang
memili bimbingan
untuk ang cakap.

Dalam perspektif psikologis, peserta didik adalah individu yang sedang berada dalam

**0Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Bumi Aksara, 2001), h.99-100.
“*Eka Prihatin,, Manajemen Peserta Didik (Bandung: Alfabeta, 2011), h.3.
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proses pertumbuhan dan perkembangan, baik fisik maupun psikis menurut fitrahnya
masing-masing.
Berdasarkan beberapa definisi tentang peserta didik yang disebutkan diatas

dapat disimpulkan bahwa peserta didik individu yang memiliki sejumlah

karakteristik, diantaranya:
2.2.4.1.1 Peserta didik ad iliki potensi fisik dan psikis yang
khas, sehin
2.2.4.1.2 Peserta dic . Artinya, peserta
inya secara
g diarahkan
dengan lingkungannya
2.24.1. alah individu yang me n individual

anusiawi.

2.2.4.1. adalah individu yang puan  untuk

al g memiliki

memahami karakteristik peserta didik adalah kecakapan dan kepribadian. Berkaitan

dengan kecakapan, ada peserta didik yang cepat menerima pelajaran dan ada yang

“*Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Batu Sangkar, Rosda, 2009), h.39
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lambat dalam belajar. Dari segi kepribadian, akan banyak ditemui kepribadian guru
yang khas dan unik.
Menghadapi peserta didik yang memiliki kecepatan belajar dan memiliki ciri-

ciri kepribadian yang positif, guru mungkin tidak aka nada masalah. Namun, apa

jadinya apabila guru menghadapi p didik yang lambat belajar dan memiliki

kepribadian negatif. Hal ini arus dipecahkan guru melalui

menemukan
akukan agar

peserta engembangkan perilak

2243 rta Didik

pes ik memiliki kepriba ma sing. Guru
ngin asi kepribadian tersebut a pat

g sehat. Kep

g mendoron yang sehat
perlu di ah alan hidup.

tidak sehat

at dengan cepat
menerima pertanda realitas sehingga ia sigap melakukan tindakan untuk

menyesuaikan diri dalam pergaulan.

“’Barnawi & Mohammad Arifin, Etika & Profesi Kependidikan (Cet I: Jogjakarta, Ar-Ruzz
Media, 2012) h. 125-130
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2.2.4.4 Kode Etik Peserta Didik
Kode etik, adalah norma-norma yang mengatur tingkah laku seseorang yang
berada dalam lingkungan kehidupan tertentu, yang berisi rumusan baik-buruk, boleh-

jangan, terpuji-tidak terpuji, yang menjadi pedoman dalam suatu lingkungan tertentu.

Kode etik peserta didik ada n-aturan, norma-norma yang dikenakan

kepada peserta didik, berisi h. dilakukan dan hal tidak boleh
dilakukan, tentang bai dak benar, layak dan tidak

a dalam bentuk tulisan yaitu pere berlaku, dan
bisa jug budaya yang
alah norma-
risi hal-hal yang baik tidak boleh

Peserta Didik

arus mbuhkan disiplin peserta di utam in diri. Guru

membantu mbangkan perilakunya,

standar peril ak kan aturan alat untuk

siplin.

mendisipn EE FAFRJEmuIai de rinsip  yang
sesuai asi s, sehingga
peratura S erpe 3 a hal terse ak 3 eh dan untuk

peserta didik, sedangkan guru tut wuri handayani. Soelaeman mengemukakan bahwa

guru berfungsi sebagai pengemban ketertiban, yang patut digugu dan ditiru, tapi tidak

“8Eka Prihatin, M.Pd, Manajemen Peserta Didik (Bandung: Alfabeta, 2011), h.100.
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diharapkan sikap yang otoriter.*® Membina disiplin peserta didik harus
mempertimbangkan berbagai situasi, dan memahami faktor-faktor yang
memengaruhinya.

2.2.5 Shalat Wajib

2.2.5.1 Pengertian Shalat Wajib
Menurut bahasa, gkan menurut syara’ berarti

menghadapkan jiwa

step by step

the obligatory prayers five times a

the worshipper and G nama untuk

ilakukan lima kali seh . nghadapkan

pada Allah swt. Kata sha rtian bahasa
dua pengerti bershalawat. lat menurut

asa ada dua yakni wat artinya b epada Allah

swt da alawat kepa w. Asal mak lat menurut

lah “doa”piyn E]PNRI Eah “ibada
g

bahasa ersusun dari

beberap dahi dengan

“E. Mulyasa, M.Pd, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), h.
172.

*®Moh.Rifa’I, Figih Islam (Semarang : PT.Karya Toha Putra,1978), h. 79.
I Azhar Arsyad, Step by Step (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), p. 107

2Ahmad Tholib Raya dan Siti Musdah, Menyelami Seluk Beluk lbadah Dalam Islam,
(Jakarta: Kencana, 2003), h. 174
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salam, dan memenuhi beberapa syarat yang ditentukan”.>® Jadi shalat disini ialah
ibadah yang yang tersusun dari beberapa perkataan dimulai dengan takbir dan
diakhiri dengan salam.

Firman Allah Swt :

Terjemahnya :

Bacalah apa AI kltab (Al Quran) dan
irikanlah (perbuatan-
Ilah (shalat)

. dan Allah

ke-Islaman

dan inti pada shalat, sebab dalam luruh rukun

agama. shalat terda ’, kesucian
agama c usia.
juga merup jelang akhi
at Islam P “aEpﬁwEebaik-bai
0le

dan beraka at pikirannya), yaitu Jh,dhuhur,“ashar, 'magrib dan isya. Shalat

\adap Allah,

tnya, yakni

halat fardhu

lig (dewasa)

ini wajib untuk dilaksanakan setiap hari dan malam pada waktu yang telah ditentukan

*¥Sulaiman Rasjid, Figh Islam (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 1986), h. 53.

>*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Maghfirah Pustaka. 2006).
h. 635
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oleh agama.®® Shalat merupakan salah satu dari lima ibadah pokok yang diwajibkan
kepada setiap muslim, sejak agil balig sampai akhir hayatnya. Oleh karena itu shalat
merupakan ibadah yang tidak boleh ditinggalkan.®® Dalam istilah ilmu figih, shalat

adalah salah satu macam atau bentuk ibadah yang diwujudkan dengan melakukan

perbuatan-perbuatan tertentu disertai capan-ucapan tertentu dan syarat-syarat

tertentu pula.

2.3 Tinjauan Kon
Defenisi operasional bertujuan untuk me konsep dasar

afsiran yang

aksud yang terkandun a guru fighi

edisiplinan melaksana t we hur peserta

Aliyah Negeri (MAN) e, penulis akan

atasa ra sederhana dari beberapa dalam judul

ng te

alam rangka
uan kepada
peserta iki sehingga
mencapa

Upaya guru fighi dalam menanamkan jiwa kedisiplinan pada diri peserta didik

adalah untuk menciptakan situasi yang mendorong serta merangsang peserta didik

**Masifuk Zuhdi, Studi Islam (Cet. I1;Jakarta, Rajawali.1992), h.15

®proyek Pembinaan Perguruan Tinggi Agama/ IAIN di Pusat, llmu Figih Jilid | (Jakarta:
Pustaka Pelajar, 1983), h.79.
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untuk berperilaku sesuai dengan aturan dan nilai-nilai moral keagamaan. Peserta
didik yang telah terbiasa dan berperilaku taat moral serta disiplin dalam
melaksanakan shalat, secara substansial telah memiliki perilaku yang berdisiplin.

Oleh karena itu guru fighi perlu mengatur peserta didiknya dengan sebaik-baiknya

baik secara fisik, sosial, pendidik udaya, dan psikologis. Di samping itu

guru fighi perlu membiasa isiplin dan memperlihatkan pada

berupaya dalam menan pada peserta

perilaku nilai yang bis ksa dan bisa
ap kedisiplinan melaksan dhuhur

didik adala gembangkan
elalui proses da idika pendidikan
dikan formal ) pendidikan

dan jen i halat berarti

khusyu’ dan ikhlas dalam bentuk perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir

*"https;//id.m.wikipedia.prg/wiki/peserta didik. Diakses 21/01/2018
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dan diakhiri dengan salam, menurut cara-cara dan syarat-syarat yang telah
ditentukan.®
Salah satu hal yang mesti dilakukan oleh guru dalam menanamkan sikap

kedisiplinan melaksankan shalat wajib terhadap peserta didik dengan menumbuhkan

kesadaran diri peserta didik terseb adaran diri maksudnya kesadaran akan

keberadaan dirinya, siapa a berasal, apa kelebihan dan
kekurangan dirinya,

menciptakan dirinya

heren yang merupaka uh terhadap
fikir biasanya dikemu skema atau

i, telah membahas Upa ighi enanamkan

anakan shalat wajib dhuh i Madrasah

MAN) 1 Par
guru sangat
meningkatk

empunyf AanJE'P kn Enanamka
"

mkan dan m kan peserta

halat wajib. ¢ ena itu guru

yang sangat
hur peserta
didik. Untuk memudahkan penelitian ini, penulis membuat kerangka fikir sebagai

berikut.

Moh.Rifa’l, Figih Islam. (Semarang : PT.Karya Toha Putra,1978), h. 79.

%Sekolah Tinggi Agama lIslam Negeri, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Parepare):
Departemen Agama, 2013), h. 26.
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MAN 1 PAREPARE

A 4

E PAREPARE

A 4

A
A
A

Guru Fighi Pembelajaran Fighi . .|  Peserta Didik Kelas X

Kedisiplinan

Shalat Wajib Dhuhur

w

fighi de
peserta
bahwa ¢ dik, dimana

guru m i i erta didik akan shalat

PAREPARE
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Diketahui bahwa setiap us akan dilakukan oleh seseorang pasti

mempunyai maksud dan tuj dicapai, maka untuk mencapai

tujuan tersebut harus a penelitian ini merupakan

ungan yang
terjadi s penelitian
deskrip yang mendeskripsikan
aitan dengan upaya gur amkan sikap
laksanakan shalat waji
akan penelitian lapangan fighi dalam
erta didik di
a yang akan

guru dalam akan shalat

idik dengp)xrnl E\Pﬁ n E<umenta3|

adalah sesuai
dengan tujuan penelitian adalah Madrasah Aliyah Negeri 1 (MAN) Parepare.
3.2 Penelitian ini akan dilaksanakan dengan waktu kurang lebih 2 (dua) bulan.

3.3 Jenis dan Sumber Data yang Digunakan

41
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Data adalah bahan informasi untuk berproses gampling (eksplosit).®® Data
juga dapat diartikan sebagai suatu yang diketahui atau yang dianggap.®* Data
merupakan sekumpulan bukti atau fakta yang terdapat pada objek penelitian yang

dianggap dapat memperkuat penelitian. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan

berbagai setting, sumber, dan ca a dilihat dari sumber datanya, maka

pengumpulan data dapat me dan sumber sekunder. Sumber
primer adalah sumber. a kepada pengumpul data,

memberikan data

data yang dipergunak ini meliputi

entasi.

alah teknik pengumpulan d ana i melakukan

cara langsun tuk melihat kat kegiatan

Jadi ob 10é pberlangsung.

893, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Cet. 4; (Jakarta, PT. Rineka Cipta, 2004),
h.2

®'M.Igbal Hasan, Pokok-pokok materi Statistik (Jakarta : Bumi Aksara, 1999), h. 16
823ugiyono, Metode penelitian pendidikan (Bandung : Alfabeta, 2012), h. 308-309

®*Nana Syaodih Sukmadinata, Strategi Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), h. 220
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Dalam penelitian ini, metode observasi adalah metode non-partisipan.®* Yaitu peneliti
berperan sebagai pengamat independen yang akan mengamati kegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh peserta didik yang berkaitan dengan nilai-nilai karakter yang dapat

membentuk kepribadian peserta didik.

Teknik observasi sebagai gtan dan pencatatan secara sistematik

hendaknya dilakukan pada.s if mereaksi terhadap obyek. Pada

dasarnya teknik obse an mengamati perubahan

fenomena-fenomena sosiz embez kemudian dapat
dilakuk tuk melihat

obyek : kan dengan

yang tic pun yang diobservasi d itig dalah upaya

guru fig an sikap kedisiplinan m

dilingkup sekolah Ma

peserta

3.4.2 Wawancara
ara adalah e tuk bertukar asi dan ide
melalui jawab, sehi ikan makna suatu topik

urut NuP Arn E/FnrREh adanyz
O

ak langsung
er informasi

(interviewe). ada K™ way ara ya akan adalah’ wawancara

®Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet.
XIX; Bandung: Alfabeta, 2014), h.193.

®http://sarjanaku.com/2013/04/pengertian-metode-observasi-definisi.html.diakses,21/01/2019
%8Sugiyono, Metode penelitian pendidikan, h.317

Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007),
h.179
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sistematik yaitu teknik wawancara yang menggunakan pedoman. Adapun yang
menjadi responden wawancara dalam penelitian di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1
Parepare adalah Guru fighi dan peserta didik.

3.43  Teknik Dokumentasi

Dokumen merupakan cata eristiva  yang sudah berlaku. Teknik

dokumentasi merupakan s data yang menghasilkan catatan-

catatan penting yang gan dengan ng diteliti, sehingga akan

diperoleh data yang lengkap, sah, dan bukan berdase perkiraan. Metode ini

dokumen. %

kehidupan,

n, dll. Dokumen yang

dokumentasi dalam pe ij nakan untuk

tau informasi yang ada

yang di : geografis, struktur pengur daan

nakan oleh
knik analisa
Inya analisis
kali data
terkumpul, data tersebut langsung dianalisis dan diolah sehingga dapat ditarik sebuah

kesimpulan. Dalam hal ini, peneliti menggunakan beberapa teknik analisa yaitu:

®®Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
h.158
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3.5.2

3.5.3

45

Analisa Deduktif yaitu cara menganalisa data berasal dari kesimpulan yang
bersifat umum kemudian diuraikan kedalam hal-hal yang bersifat khusus.
Analisa Induktif yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh,

selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi hipotesis.®

Analisis induktif adalah sua diperoleh melalui analisis.

Analisa Komparati nakan dengan membandingkan

berbagai data

PAREPARE

h.335

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Hasil Penelitian

4.1.1 Sejarah Berdirinya Madrasah Aliyah Negeri (MAN 1) Parepare

Madrasah Aliyah Negeri ( repare terletak di Parepare jalan Amal

Bakti Soreang Kota Pare latan berdiri pada tahun 1978,
kegiatan belajar men i . 14.00 di bangun dengan

tersebut memiliki letak

akti. Letak sekolah ti jalan poros

itan dalam hal transpo kau sekolah

egeri (MAN 1) Parepare tahun 1978

sampai i telah mem agi pendidi pembinaan

peserta kota ini, sehingg embentukan

manusiz berkualitas. pala sekolah
melalui ikan adalah

terdepa s periman dan

4.1.2 Visi dan Misi Madrasah Aliyah Negeri (MAN 1) Parepare
Segala sesuatu yang ingin dilakukan pasti memiliki prinsip-prinsip dasar
sebagai acuan dalam pencapaian tujuan yang telah dirumuskan. Begitu pula MAN 1

Parepare sebagai sebuah lembaga pendidikan yang akan menghasilkan generasi

46
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bangsa yang intelek, dan bermoral. Maka wajib untuk memiliki prinsip-prinsip dasar
dan tujuan pengembangan lembaga. Prinsip yang dimaksud adalah tertuang dalam
visi misi dan tujuan lembaga.

4.1.2.1Visi

Membentuk peserta didik an yang cerdas, santun dalam tindakan,

terampil dan giat berkary n ketakwaan dengan tuntunan
nilai-nilai Islami.
4.1.2.2 Misi

4122 ernet.
4.1.2.2. perk
apkal
rap
ena

tmen be [ yang telah

41.2.2. m pembelajaran aktif, efektif, dan
IKEM).

4.1.2.2. okal untuk

4.1.2.2.

4.1.2.2. minat dan

dan ekstra

a pembinaan

4.1.2.2.7 Menata lingkungan dan Taman Madrasah.
4.1.2.3 Tujuan
Ingin menghasilkan manusia yang sehat jasmani dan rohani, beriman dan

bertakwa kepada Allah Swt, berbudi pekerti yang luhur, dengan berkepribadian yang
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tangguh, cerdas dan cakap. Kreatif dan terampil, berdisiplin dan bertanggung jawab,

memiliki kepedulian sosial dan semangat patriotisme serta berorientasi masa depan.

4.1.3 Keadaan Guru dan Pegawai MAN 1 Parepare

Dalam proses belajar meng guru mempunyai tugas untuk member

motivasi, membimbing, dar jar kepada peserta didik untuk

nduduk dari
bih jelasnya

2.
3.
4.
5.
6. Dra.Hj.Hamsiah Guru
7. Alpiani, S.Pd Guru
8. Upriani, S.Ag Guru
9.

Bunyaminah Hidayati, S.Pd Guru
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10. Muhammad Nasir, S.Pd.| Guru
11. Dra. Hj. Hasnawaty kadir Guru
12. Hj. Nuraeni, S.Pd Guru
13. M. Umar, S.Ag Guru

Husni Saini, S.Pd.I

1) Parepare

dapat memelihara atay menciptakan ‘Aubungan timbal balik antara pendidik dan
peserta didik demi tercapainya tujuan pembelajaran pada khususnya dan tujuan
pendidikan pada umumnya, baik dalam proses pembelajaran maupun interaksi diluar
pembelajaran, niscaya seorang pendidik tidak akan terlalu susah dalam membina dan

mendidik peserta didiknya.
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4.1.4 Keadaan Peserta Didik
Peserta didik merupakan salah satu komponen pendidikan yang tidak kalah
pentingnya dibandingkan komponen pendidikan lainnya. Bagaimana tidak,

pendidikan tidak akan berjalan sebagaimana mstinya. Guru membutuhkan peserta

didik untuk diajar, peserta didik me hkan guru sebagai pengajar dan sekolah

membutuhkan keduanya seb olah itu, seperti itulah komponen
pendidikan ini saling n

eserta Didik Madrasah Aliyah Negeri (MAN 1) Parepare.

NO
PEREMPUA
38
1.
41
2.
3.
4.
keseluruhan
peserta rang dengan
jumlah ak 99 orang

dengan rincian sebagali

Peserta didik kelas X sebanyak 70 orang dengan jumlah laki-laki 32,
perempuan berjumlah 38, kelas XI berjumlah 74, laki-laki berjumlah 33, perempuan
berjumlah 41, kelas XII berjumlah 60, laki-laki berjumlah 34 dan perempuan
berjumlah 26.
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4.1.5 Saranadan Prasarana
Salah satu modal penting dalam meningkatkan dan melancarkan suatu
pelaksanaan kegiatan yaitu adanya fasilitas yang memadai. Begitupun disekolah,

setiap sekolah membutuhkan yang namanya fasilitas untuk membantu peserta didik

agar bisa belajar terarah dan efisien
Fasilitas sekolah onen pendidikan, yang sangat

pun fasilitas yang ada di

Prasarana

N oo o s W N

Sumber Data: Tata Usaha Madrasah Aliyah Negeri (MAN 1) Parepare.
4.2  Penyajian dan Interpretasi
421 Upaya Guru Fighi dalam Menanamkan Sikap Kedisiplinan
Melaksanakan Shalat Wajib Dhuhur Peserta Didik di Kelas X MAN 1

Parepare
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Demi mencapai pendidikan yang maksimal, diperlukan peran pendidik
yang kompeten dalam menyampaikan bahan ajar dan disiplin dalam
menjalankan tugas-tugasnya. Oleh karena itu, setiap pendidik dituntut untuk
membekali diri dengan berbagai kemampuan atau skill, seperti upaya guru
fighi dalam meningkatkan kedisiplinan melaksanakan shalat wajib dhuhur
peserta didik di sekolah. Dalam hal ini pendidik memiliki peran penting
untuk memberikan arahan dan motivasi kepada peserta didik agar mereka
tetap disiplin dalam melaksanakan shalat wajib dhuhur di sekolah. Sesuai

dengan hasil waancara saya dengan Guru Fighi Dra. Hj. Hamsiah:

Upaya pendidik agama islam terutama guru fight itu sangat besar
karena tanpa adanya bimbingan-atau dorongan dalam memperhatikan semua
peserta didik untuk melaksanakan shalat wajib dhuhur, maka peserta didik
kurang disiplin dalam melaksanakan shalat wajib dhuhur kalau tidak
diperhatikan. Dan beliau juga selalu memberi motivasi, pencerahan dan
pendidiknya yang menjadi teladan, contohnya beliau ikut melaksanakan
shalat wajib dhuhur di sekolah. Yang selama ini para pendidik ikut
melaksanakan shalat wajib dhuhur di sekolah sehingga ada peserta didik yang
mengikuti shalat wajib dhuhur tersebut.”

Sebagaimana yang telah diuraikan“pada pembahasan sebelumnya tentang
peran pendidik, khususnya guru_fighi, bahwa mendidik adalah memimpin peserta
didik kearah kedewasaan, jadi yang dituju dalam pendidikan ialah  kedewasaan
peserta didik. Tidak mungkin:seerang:pendidik membawa peserta didiknya kepada
kedewasaan hanya dengan nasehat, perintah, anjuran dan larangan saja. Melainkan
dengan ‘gambaran kedewasaan yang senantiasa dapat dibayangkan oleh anak dalam
diri pendidiknya didalam pergaulan mereka sehari-hari.

Guru fighi dalam memberikan pemahaman tentang pentingnya shalat wajib

dhuhur harus tepat dalam memilih metode dan mengarahkan peserta didiknya, karena

Dra. Hj. Hamsiah, Guru fighi, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri (MAN 1) Parepare,
pada tanggal 25 april 2018
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dengan metode yang tepat dapat membantu peserta didik melaksanakan shalat wajib
dhuhur sehingga hasilnya efektif dan efisien. Selain memberikan pemahaman tentang
pentingnya shalat wajib dhuhur, guru juga dituntut harus mampu menampakkan
dirinya sebagai sosok teladan yang pantas untuk ditiru oleh peserta didiknya.
Disamping itu, pendidik juga harus-mampu. berinteraksi dengan para peserta didik,
baik dalam proses pembelajaran maupun diluar proses pembelajaran sesuai hasil

wawancara saya dengan guru fighi Dra. Hj. Hamsiah yakni:

Hal yang dilakukan oleh saya dalam memberikan pemahaman dan persiapan
ketika ada peserta didik yang tidak memperhatikan ketika saya memberikan
penjelasan atau pemahaman tentang shalat wajib dhuhur maka akan ada
pengurangan nilar tertentu ini dilakukan agar peserta didik tetap disiplin
melaksanakan shalat wajib dhuhur. Pertama yang dilakukan oleh beliau yaitu
memberikan nasehat kepada peserta didik bahwa hal yang paling utama yang
harus dilaksanakan itu adalah kewajiban' kita kepada Allah Swt yaitu
melaksanakan shalat wajib dhuhur baik di sekolah maupun diluar sekolah .
namun ketika setelah diberikan nasehat tetapi masih ada yang bolos dalam
melaksanakan shalat wajib dhuhur disekolah itu kita panggil satu persatu
kemudian beliau meminta alasan kenapa masih bolos dalam melaksanakan
shalat wajib dhuhur setelah mereka memberikan alasan kemudian alasaannya
tidak masuk akal maka beliau memberikan pengurangan nilai kepada peserta
didik tersebut karena alasannya ada_juga yang mengatakan bahwa bagi
perempuan alasannya berhalangan tetapi setelah kami mau  periksa dia
langsung jujur begitupun dengan laki-laki terlalu banyak alasannya ada juga
yang beralasan ikut-ikut teman bu dan sebagainya maka beliau memberikan
pengurangan nilai karena kalau diberikan‘hukuman peserta didik hanya main-
main besoknya di ulang lagi. Langkah kedua yaitu bagi peserta didik yang
sangat malas melaksanakan shalat wajib_dhuhur maka kami ikuti sampai di
depan mushallah untuk memastikan: bahwa peserta didik itu melaksanakan
shalat wajib.dhuhur.beliau. meninggalkan peserta didik tersebut untuk
léﬁmhbali71 mengajar setelah peserta didik itu melaksanakan shalat wajib
uhur.

Di samping itu, guru fighi juga'berusaha bagaimana bisa lebih dekat dengan
peserta didik sehingga tercipta hubungan yang lebih baik antara pendidik dan peserta

didik yaitu dengan jalan memberikan dorongan berupa pandangan-pandangan kearah

! Dra. Hj. Hamsiah, Guru fighi, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri (MAN 1) Parepare,
pada tanggal 25 april 2018
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yang positif melalui nasehat-nasehat secara langsung. Guru fighi juga menyakinkan
berapa kemuliaan yang didapat oleh seorang yang disiplin melaksanakan shalat wajib

dhuhur. Sesuai dengan hasil wawancara saya dengan Dra. Hj. Hamsiah yaitu:

Saya senantiasa menjalin hubungan yang harmonis dengan peserta didik agar
saya mampu memberikan nasehat tentang pentingya disiplin melaksanakan
shalat wajib dhuhur dengan-muda, karena adanya hubungan yang harmonis
terjalin diantara guru dan peserta didik; maka peserta didik tidak merasa
terpaksa melaksanakan shalat wajib dhuhur. di sekolah melainkan peserta
didik terdorong.sendiri melaksanakan apa yang diperintahkan kepadanya,
kemudian memberikan nasehat seperti shalat wajib. dhuhur itu sangat penting
dilaksanakan ketika kamu melaksanakannya kamu akan mendapatkan pahala
dibanding tinggal saja duduk-duduk atau bermain-main.

Adapun peserta didik yang tidak mengindahkan perintah untuk melaksanakan
shalat wajib dhuhur maka akan diberikan sanksi atau hukuman. Dalam suatu
pelaksanaan aturan sekolah tidak menutup kemungKinan ada beberapa peserta didik
yang terkadang tidak menjalankan aturan-aturan yang diberikan baik didalam proses
pembelajaran maupun di luar proses pembelajaran sesuai dengan hasil wawancara

saya dengan guru fighi Dra. Hj. Hamsiah yakni:

Bila dalam pelaksanaan shalat-wajib dhuhur di sekolah ternyata ada peserta
didik yang tidak ikut melaksanakan shalat wajib dhuhur maka akan diberi
peringatan dan hukuman (sanksi).”

Dari hasil wawancara di atas dapat kita ketahui bahwa peran guru fighi
sangatlah  besar _dalamy __memberikan = upaya, —membimbing, memotivasi dan
mengarahkan peserta didik untuk melaksanakan shalat wajib dhuhur. Seperti yang
telah diuraikan oleh narasumber di atas bahwa tanpa adanya guru fighi serta

kerjasama antar guru, maka peserta didik tidak mungkin ada yang disiplin dalam

’? Dra. Hj. Hamsiah, Guru fighi, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri (MAN 1) Parepare,
pada tanggal 25 april 2018

7 Dra. Hj. Hamsiah, Guru fighi, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri (MAN 1) Parepare,
pada tanggal 25 april 2018
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melaksanakan shalat wajib dhuhur di setiap waktunya, namun berkat kerjasama
antara pendidik dan guru yang lain maka peserta didik dapat disiplin dalam
melaksanakan shalat wajib dhuhur di Mushallah Madrasah Aliyah Negeri (MAN 1)
Parepare disetiap waktunya.

4.2.2 Sikap Kedisiplinan Peserta Didik.dalam Melaksanakan Shalat Wajib

Dhuhur di Kelas X MAN 1 Parepare

Pada dasarnya pelaksanaan shalat wajib dhuhur merupakan kegiatan rutinitas
peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri (MAN 1) Parepare dan merupakan kegiatan
yang penting serta menanamkan kebiasaan shalat wajib dhuhur di setiap waktu dan di
manapun. Meskipun kedisiplinan "melaksanakan shalat wajib' dhuhur ini amat
tergantung dari karakteristik dalam hal kesadaran akan sifat keagamaan dan
ketakwaan kepada Allah Swi.

Sikap kedisiplinan peserta didik dalam melaksanakan shalat wajib dhuhur
dapat dilihat pada uraian selanjutnya berdasarkan hasil observasi dan penelitian
lapangan, berikut uraian singkat penulis mengutip jawaban para peserta didik kelas X
Madrasah Aliyah Negeri (MAN 1) Parepare, berikut jawaban peserta didik. Adapun
pendapat peserta didik Madrasah Aliyah Negeri'(MAN 1) Parepare yaitu:

Responden 1

Andi Lau, mengungkapkan pendapatnya bahwa setelah kita mendengarkan
pemahaman tentang shalat wajib dhuhur maka saya tahu bahwa shalat wajib
dhuhur 1tu sangat penting di“lakukan dan sudah menjadi kewajiban kita
sebagai umat muslim dan dengan melaksanakan shalat wajib dhuhur kita akan
mendapatkan pahala oleh Allah Swt. karena kita bukan hanya diberikan
pemahaman tentang pentingnya shalat wajib dhuhur tetapi juga setiap apel
pagi kita diberikan bimbingan kepada guru bahwa Kkita harus disiplin
melaksanakan shalat wajib dhuhur maka dari situ saya mengetahui bahwa
betapa pentingnya shalat wajib dhuhur itu di kerjakan dan disiplin dalam
mengerjakannya tetapi tidak sedikit dari teman-teman masih ada yang bolos
dalam mengerjakan shalat wajib dhuhur di karenakan ketika di berikan
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pemahaman kepada guru masih ada teman-teman yang tidak
memperhatikan.”™

Dengan melihat pendapat dari peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN 1) Parepare, saat di wawancarai oleh peneliti tentang disiplin dalam
melaksanakan shalat wajib dhuhur merupakan suatu amalan yang apabila di lakukan
mendapat pahala di sisi Allah Swt_dan sudah menjadi kewajiban kita sebagai umat

muslim.

Andi Lau, mengungkapkan pendapatnya ketika guru fighi Madrasah Aliyah
Negeri (MAN 1) Parepare, memerintahkan untuk melaksanakan shalat wajib
dhuhur, maka sebagian _dari kami segera melaksanakan shalat wajib dhuhur
tetapi hanya sebagian dari kami karena masih ada teman-teman yang masih
malas untuk diperintah melaksanakan shalt wajib dhuhur ketika mereka tidak
di awasi oleh guru.

Dengan melihat pendapat peserta didik Madrasah Aliyah Negeri (MAN 1)
Parepare, saat di wawancarai oleh peneliti tentang ketika guru fighi Madrasah Aliyah
Negeri (MAN 1) Parepare memerintahkan untuk disiplin dalam melaksanakan shalat
wajib dhuhur dapat disimpulkan bahwa ada sebagian peserta didik memiliki

kesadaran untuk mematuhi aturan dengan segera melaksanakan shalat wajib dhuhur.

Andi Lau, mengungkapkan pendapatnya tentang perlakuan guru fighi
Madrasah Aliyah Negeri (MAN 1) Parepare terhadap teman-teman yang tidak
melaksanakan shalat wajib dhuhur, bahwa guru fighi Madrasah Aliyah Negeri
(MAN 1) Parepare memberi nasihat dan mengawasi teman-teman sehingga
tumbuh kesadaran_mereka untuk _disiplin_melaksanakan shalat wajib dhuhur
tetapi jika masih ada teman |yang masih olos dalam melaksanakan shalat
wajib dhuhur.maka.akan.diberikan sanksi-pengurangansnilai dan hukuman.”

Dengan melihat pendapat peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri (MAN 1)

Parepare, saat di wawancarai oleh peneliti tentang perhatian guru fighi Madrasah

"Andi Lau, Peserta didik, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri (MAN 1) Parepare, Tanggal
25 April 2018

”Andi Lau, Peserta didik, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri (MAN 1) Parepare, Tanggal
25 April 2018

®Andi Lau, Peserta didik, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri (MAN 1) Parepare, Tanggal 25
April 2018
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Aliyah Negeri (MAN 1) Parepare terhadap peserta didik yang masih malas
melaksanakan shalat wajib dhuhur dapat disimpulkan bahwa tentunya guru fighi
selalu member nasehat yang positif dan mengarahkan mereka agar melaksanakan
shalat wajib dhuhur.

Responden 2

Rasma, mengungkapkan  pendapatnya bahwa setelah kita mendengarkan
pemahaman tentang-shalat wajib dhuhur maka saya tahu bahwa pelaksanaan
shalat wajib dhuhur adalah suatu ibadah yang-sangat wajib dilakukan dan
persiapan saya ketika di berikan ‘pemahaman tentang kedisiplinan
melaksanakan shalat wajib dhuhur maka saya siap mendengarkan arahan yang
diberikan oleh guru.

Dengan melihat pendapat peserta didik Madrasah Aliyah Negeri (MAN 1)
Parepare, saat di wawancarai oleh peneliti tentang disiplin dalam melaksanakan shalat
wajib dhuhur dapat disimpulkan bahwa, pelaksanaan shalat wajib /dhuhur merupakan

suatu ibadah yang sangat wajib dilakukan.

Rasma, mengungkapkan pendapatnya ketika guru fighi: Madrasah Aliyah
Negeri (MAN 1) Parepare memberikan perhatian kepada peserta didik yang
malas melaksanakan shalat wajib dhuhur maka di berikan arahan untuk
melaksanakan shalat wajib dhuhur tetapi apabila masih ada peserta didik yang
malas melaksanakan shalat wajib dhuhur makan akan diberikan hukuman dan
perhatian yang serius bagi peserta didik yang sering bolos shalat.”

Dengan melihat pendapat peserta didik Madrasah Aliyah Negeri (MAN 1)
Parepare, saat di wawancarai oleh peneliti tentang perhatian serius yang diberikan
guru terhadap peserta didik™yang bolos ‘'maka dapat disimpulkan bagi peserta didik

yang sering bolos maka akan diberikan perhatian khusus dan hukuman.

Rasma, mengungkapkan pendapatnya tentang respon peserta didik setelah
diberikan pemahaman tentang disiplin shalat wajib dhuhur ada yang

""Rasma, Peserta didik, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri (MAN 1) Parepare, Tanggal 25 April
2018

®Rasma, Peserta didik, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri (MAN 1) Parepare, Tanggal 25 April
2018
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menerima langsung melaksanakan shalat wajib dhuhur tetapi masih ada juga
yang acuh dalam disiplin melaksanakan shalat wajib dhuhur.”

Dengan melihat pendapat peserta didik Madrasah Aliyah Negeri (MAN 1)
Parepare, saat di wawancarai oleh peneliti tentang respon peserta didik setelah
diberikan pemahaman tentang disiplin dalam mengerjakan shalat wajib dhuhur dapat
disimpulkan bahwa ada yang merespon tetapi ada juga yang masih acuh dalam

melaksanakan shalat wajib dhuhur.

Responden 3

Khairuddin, —mengungkapkan pendapatnya tentang__kesiapannya dalam
menerima pemahaman tentang pentingnya disiplin dalam melaksanakan shalat
wajib dhuhur bahwa saya siap mendengarkan arahan dari guru dari situ saya
mengetahut bahwa Kita“tidak boleh meninggalkan kewajiban kita sebagai
seorang muslim yaitu melaksanakan shalat wajib dhuhur.®

Dengan melihat pendapat peserta didik Madrasah Aliyah Negeri (MAN 1)
Pareparge, saat di wawancarai oleh peneliti tentang kesiapan dalam menerima
pemahaman tentang disiplin shalat wajib dhuhur maka dapat disimpulkan bahwa dia
siap mendengarkan arahan dari gurunya dan dari situlah dia mengetahui bahwa shalat
wajib dhuhur itu adalah kewajiban. yang tidak boleh ditinggalkan dan harus

dikerjakan.

Khairuddin, mengungkapkan pendapatnya tentang perhatian guru terhadap
peserta didik yang masih malas dalam melaksanakan shalat wajib dhuhur
maka akan diberikan hukuman serta diawasi dalam melaksanakan shalat wajib
dhuhur®

Dengan melihat pendapat peserta didik di Madarasah Aliyah Negeri (MAN 1)

Parepare, saat di wawancarai oleh peneliti tentang perhatian serius dan hukuman yang

Rasma, Peserta didik, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri (MAN 1) Parepare, Tanggal 25 April
2018

¥K hairuddin, Peserta didik, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri (MAN 1) Parepare, Tanggal 25
April 2018
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diberikan oleh guru bagi peserta didik yang masih malas melaksanakan shalat wajib
dhuhur maka dapat disimpulkan bahwa akan diberikan hukuman dan sanksi serta di

awasi dalam melaksanakan shalat wajib dhuhur.

Khairuddin, mengungkapkan pendapatnya tentang respon saya setelah

diberikan pemahaman tentang pentingnya shalat wajib dhuhur maka saya akan

menerima arahan dari guru_karena kita ketahm bahwa arahan yang diberikan

oleh guru adalah arahan.yang positif ataurbaik.

Dengan melihat pendapat peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri (MAN 1)
Parepare, saat di wawancarai oleh peneliti tentang respon peserta didik setelah
diberikan pemahaman tentang shalatywwvajib” dhuhur maka dapat disimpulkan bahwa

mereka merespon baik apa yang disampaikan oleh gurunya.

Responden 4
Anugrah, mengungkapkan pendapatnya tentang persiapan saya ketika saya
diberikan pembelajaran tentang pemahaman melaksanakan shalat wajib
dhuhur maka saya akan mendengarkan dengan baik apa yang disampaikan
oleh guru karena dari situ saya mengetahui bahwa betapa pentingnya disiplin
melaksanakan shalat wajib dhuhur karena sudah menjadi kewajiban kita dan
kita akan mendapatkan pahala oleh Allah Swt.*

Dengan melihat pendapat peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri (MAN 1)
Parepare, saat di wawancarai oleh peneliti tentang kesiapan peserta didik ketika
diberikan pembelajaran pemahaman tentang “disiplin melaksanakan shalat wajib
dhuhur maka dapat disimpulkan bahwa sudah menjadizkewajiban Kita untuk disiplin

melaksanakan shalat wajib dhuhur dan menerima respon positif dari gurunya.

Anugrah, mengungkapkan pendapatnya tentang perhatian serius yang
diberikan oleh peserta didik yang malas dalam mengerjakan shalat wajib

#Khairuddin, Peserta didik, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri (MAN 1) Parepare, Tanggal 25
April 2018

8 Anugrah, Peserta didik, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri (MAN 1) Parepare, Tanggal 25 April
2018
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dhuhur akan diawasi dan di hukum sehingga nantinya teman-teman disiplin
lagi dalam melaksanakan shalat wajib dhuhur.®*

Dengan melihat pendapat peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri (MAN 1)
Parepare, saat di wawancarai oleh peneliti tentang perhatian yang diberikan oleh guru
serta hukuman bagi peserta didik yang malas shalat wajib dhuhur dapat disimpulkan
bahwa bagi peserta didik yang malas shalat wajib dhuhur akan diberikan hukuman
dan diawasi sehingga nantinya mereka kembali disiplin melaksanakan shalat wajib

dhuhur.

Anugrah, mengungkapkan pendapatnya tentang respon saya setelah diberikan
pemahaman tentang disiplin shalat wajib dhuhur maka saya menerima baik
arahan yang di berikan oleh guru fighi karena dari arahan yang diberikan oleh
guru serta  bimbingan~banyak teman-teman tanpa disuruh mereka
melaksanakan shalat wajib dhuhur secara disiplin.®

Dengan melihat pendapat peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri (MAN 1)
Parepare, saat di wawancarai oleh peneliti tentang respon peserta didik setelah di
berikan{pemahaman tentang pentingnya disiplin melaksanakan shalat wajib dhuhur
dapat disimpulkan bahwa pemahaman yang diberikan oleh guru itu sangatlah baik
karena banyak peserta didik setelah-diberikan pemahaman maka dia akan disiplin
dalam melaksanakan shalat wajib.dhuhur.

Berdasarkan dari jawaban-jawaban peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN 1) Parepare peneliti dapat menyimpulkan-bahwa peserta didik di Madrasah
Aliyah Negeri (MAN 1) Parepare senantiasa kebanyakan peserta didik mematuhi
aturan-aturan yang ada didalam Madrasah Aliyah Negeri (MAN 1) Parepare dan

tentunya disiplin dalam melaksanakan shalat wajib dhuhur dengan baik.

¥ Anugrah, Peserta didik, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri (MAN 1) Parepare, Tanggal 25 April
2018

¥ Anugrah, Peserta didik, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri (MAN 1) Parepare, Tanggal 25 April
2018
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4.2.3 Hambatan yang di Hadapi oleh Guru dalam Menanamkan Sikap

Kedisiplinan Melaksanakan Shalat Wajib Dhuhur Peserta Didik di Kelas

X MAN 1 Parepare

Dalam melaksanakan kedisiplinan melaksanakan shalat wajib dhuhur, ada
beberapa hambatan yang dilalui oleh guru.dalam memberikan upaya menanamkan
sikap kedisiplinan melaksanakan shalat wajib dhuhur. Hambatan yang dihadapi oleh
guru fighi dalam menanamkan sikap kedisiplinan melaksanakan shalat wajib dhuhur
yaitu: setelah peserta didik di berikan pemahaman serta disuruh untuk disiplin
melaksanakan shalat wajib dhuhur masih ada sebagian peserta didik yang tidak
mendengarkan guru ketika guru memberikan pembelajaran tentang pentingnya
disiplin dalam melaksanakan shalat wajib dhuhur. Pernyataan ini dibenarkan oleh

guru fighi yang sempat peneliti wawancarai Dra. Hj. Hamsiah yaitu:

Hambatan yang saya hadapi ketika memberikan pemahaman tentang
pentingnya disiplin dalam melaksanakan shalat wajib dhuhur yaitu masih ada
sebagian peserta didik yang tidak mendengarkan saya ketika saya memberikan
penanaman tentang pentingnya disiplin..dalam melaksanakan shalat wajib
dhuhur oleh karena itu ada sebagian peserta didik yang masih bolos dalam
melaksanakan shalat wajib dhuhur. *

Hambatan yang dihadapi oleh guru . fighi dalam menanamkan sikap
kedisiplinan melaksanakan shalat wajib dhuhur sehingga masih ada peserta didik
tidak disiphin dalam melaksanakan shafat wajib dhuhuryaitu selain dari alasan peserta
didik itu sendiri terkadang pengaruh dari temannya. Atau sengaja untuk tidak
melaksanakan shalat wajib dhuhur ditambah lagi terlalu banyak alasan dari peserta
didik untuk tidak melaksanakan shalat wajib dhuhur. Sesuai dengan hasil wawancara

peneliti dengan guru fighi Dra. Hj. Hamsiah yakni:

¥ Dra. Hj. Hamsiah, Guru fighi, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri (MAN 1) Parepare,
pada tanggal 25 april 2018
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Saya sudah memberikan upaya kepada peserta didik untuk disiplin dalam
melaksanakan shalat wajib dhuhur seperti memberikan pemahaman, arahan,
bimbingan sekaligus memberikan perhatian yang serius terhadap peserta didik
yang masih bolos dalam melaksanakan shalat wajib dhuhur tetapi masih ada
Juga peserta didik ketika sudah diberikan pemahaman masih ada yang bolos
dalam melaksanakan shalat wajib dhuhur itu di karenakan ketika saya
menanyakan kenapa tidak shalat wajib dhuhur terlalu banyak alasan yang
diberikan oleh peserta didik seperti peserta didik perempuan alasannya sedang
berhalangan tetapi ketika saya ancam.saya akan memeriksa dia langsung jujur
kemudian dia memberikan alasan lagi bahwa dia malas untuk berwudhu
karena jika berwudhu akan hilang bedaknya begitupun dengan peserta didik
laki-laki alasannya ikut-ikutka sama teman bud an berbagai alasan lainnya jadi
masih ada sebagian tetapi tidak banyak peserta didik yang tidak melaksanakan
shalat wajib/ dhuhur karena sebagian dari mereka ada yang langsung
melaksanakan shalat wajib dhuhur.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hambatan yang dihadapi
oleh guru fighi dalam menanamkan-sikap kedisiplinan melaksanakan shalat wajib
dhuhur yaitu alasan yang terlalu banyak oleh peserta didik karena guru sudah
memberikan upaya agar mereka disiplin dalam melaksanakan shalat wajib dhuhur
tetapi masih ada yang tidak melaksanakan shalat wajib dhuhur 'disebabkan karena
alasan peserta didik yang terlalu banyak selain dari dirinya sendiri, pengaruh dari
temannya, serta mereka kurang-memahamibetapa pentingnya disiplin melaksanakan
shalat wajib dhuhur guru sudah mengupayakan tetapi dari kesadaran peserta
didiknyalah yang masih malas dalam melaksanakan shalat wajib dhuhur di Mushallah
Madrasah Aliyah Negeri (MAN 1} Parepare:

Kemudian hambatan selanjutnya di hadapi oleh guru fighi yaitu setelah
diberikan sanksi/hukuman bagi peserta didik yang terlalu malas untuk shalat tetapi
masih ada peserta didik yang tidak menhdengarkan dan masih mengulanginya pada

keesokan harinya artinya ada sebagian peserta didik yang tidak jera setelah diberikan

¥ Dra. Hj. Hamsiah, Guru fighi, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri (MAN 1) Parepare,
pada tanggal 25 april 2018
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hukuman tetapi mereka masih mengulanginya lagi. Sesuai dengan hasil wawancara

peneliti dengan guru fighi Dra. Hj. Hamsiah yakni:

Hambatan yang kemudian saya hadapi yaitu masih ada peserta didik yang
susah dibilangi utamanya laki-laki karena mengapa saya sudah memberikan
hukuman/sanksi kepada peserta didik yang masih bolos untuk shalat wajib
dhuhur tetapi dia tidak kapok kan harinya dia mengulanginya lagi tidak
melaksanakan shalat wajib a dari itu perlu saya berikan perhatian
yang serius saya awasi hallah untuk melaksanakan shalat
wajib dhuhur tetapi aya sudah tidak awasi mereka
terus mengulangi

ada peserta
a tidak jera
shalat wajib
dhuhur 1S itu hanya
peserta siplin dalam

melaksa

PAREPARE

®Dra. Hj. Hamsiah, Guru fighi, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri (MAN 1) Parepare,
pada tanggal 25 april 2018
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BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis yang telah diuraikan dalam skripsi ini, yang dibahas

tentang upaya guru fighi dalam men an sikap kedisiplinan melaksanakan shalat

wajib dhuhur peserta didi Parepare, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai be
5.1.1 Upaya ghi dalam menanamkan sikap kedisiplinan melaksanakan shalat
paya seperti

lik sehingga

melaksanakan shalat plah. Hal ini

upaya guru fighi itu sa lain menjadi

didik. Karena berkat p yang selalu

didik agama Islam terutam ekerja sama

pendidik-pen aka peserta

ebanyakan pli la dhuhur di

ah Aliyah Ne .

5.1.2 edisiplinP*erEpm R ajib dhuhur
i S| i

dalam melaksanakan shalat wajib dhuhur mereka mendengarkan apa yang
disampaikan oleh guru namun tidak semua peserta didik disiplin dalam
melaksanakan shalat wajib dhuhur karena ada beberapa faktor tetapi hanya

sebagian kecil dari mereka yang malas dalam melaksanakan shalat wajib
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dhuhur karena kebanyakan peserta didik memberikan respon yang baik ketika
guru memberikan arahan, bimbingan dan motivasi kepada peserta didik
karena itulah kebanyakan dari mereka disiplin dalam melaksanakan shalat

wajib dhuhur.

5.1.3 Hambatan yang dihadapi ru fighi dalam menanamkan sikap

kedisiplinan melak hur yaitu karena selain dari
kesadaran pes j annya serta alasan yang

ketika guru fighi sudah

etapi masih ada yang ti di guru fighi

ing dalam memberikan pada peserta
u mendengarkan. Inila hadapi oleh
sah Aliyah Negeri (MAN 1
5.2
penulis men
berikut ulis mengemukaka i capai dalam
pendidi

5.2.1

Swit. lebih di tingkatkan kedisiplinannya karena itu adalah faktor pendukung
dan penentu dalam menunjang keberhasilan peserta didik.
5.2.2 Bagi pemerintah sebagai pengelola pendidikan, baik itu negeri maupun swasta

supaya lebih memperhatikan fasilitas peserta didik yang masih kurang
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5.2.3

5.24
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(memberikan bantuan) agar fasilitas yang tidak memadai dapat di perbaiki
sehingga masalah kedisiplinan melaksanakan shalat wajib dhuhur baik itu
pendidik maupun peserta didik dapat berjalan dengan baik dan efektif.

Kepada seluruh masyarakat agar selalu ikut berperan aktif dalam

meningkatkan dan menan disiplinan melaksanakan shalat wajib

dhuhur peserta didi aupun beribadah kepada Allah
aka apa yang kita ingin
menjadi indikator
mempunyai

eserta didik),

f dan kepala sekolah), lingkungan
gal, sebab tanpa adan baik maka
kan dan kedisiplinan d : shalat wajib

ercapai dengan baik.
kepala Ma i agar kiranya

ikan perhati idi siplin dalam
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[ Jurusan . Tarbiyah dan Adab
Judul Skripsi . Upaya Guru Fighi dalam Menanamkan Sikap

Kedisiplinan Meloksanakon Shalat Wayib  Zhubur
Peserta Didik di Kelas X MAN 1 Parcpare
Menyatakan dengan sebenamya bahwa skripsi yang saya tulis im benar-benar
merupakan hasil karvi saya sendiri, bukan merupakan pengambil alihan tulisan atau
| pemikiran orang lain, Apabila di kemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan bahwa
schagaian atay keseluruhan skripsi mi hasil karya orang lain, saya bersedia menerima
sunks: atas perbuatan tersebut.

Parcpare, 9 Juli 2018
Penyusun

-
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KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama | Drer. 13- Hamvah
Jabatan Cur « Fighi
Menerangkan bahwa:
Nama . Sitti Hardivanti Shm
Nim 14.1100.047
Perguruan Tinggi - IAIN Parepare
Jurusan/Prodi : Tarbrysh dan Adab/ Pendidikan Agama Islam

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan
Sknipsi yang berjudul “Upaya Guru Fighi dalam Menanamkan Sikap Kedisiplinan
Melaksanukan Shalst Wajib Dhuhur Peserta Didik di Kelas X Madrasah Aliyah
Negeni | (MAN) Parcpare”,

Dengan keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinyn.
Parepare, 25 April 2018
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Jurisun/Prsh Varhivih dun Adaby Pendidikan Agamu [slam

Benar wlan melukukan wawancar deagan suve dalam ranghs penyusunsn
Skopst yang senodu “Upays Gure Fighi dalam Menanumaan Sikap Keodisiphinan
Melaksamakar Shalus Wajib Dhubue Peserty Didik 07 Kelas X Madrassh Aliyah
Negert | IMAN Pare sug”

Dengan keteroongn i saye berikin: amuk dipergunakan sebagimang mestinya
Parepure, 235 Apal 2018
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RETERANGAN WAWANCARA
Yary bertands tngan & bawah im

Nama -%& \o.\)

Jubutan SN |
Meaverangkan oshwy:

Naru Sty Hudyann Shin
Nim 14 1100.047

Perpuruan Tinga IAIN Purepire
JuewsanProd Tarbivah dan Adaby' Pendidikan Agama Islam

Betwr wlah melakukan wawancara dengan siya dalam mnghs penywsonan
Skrpsi yung hergudel “Upaya Guru Fight dsism Menanaokan Sikup Kedisipl nan
Mealaksanakar Shalee Wajib Dhabur Pesermn Didik & Kelas X Madrasah Aliyah
Negen LIMAN) Parepure”
Dengan ketcrongan ins says berikun anruk dipergunakon sebayaimuns mestinya

Parepure, 25 April 2018
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KETERANGAN WAWANCARA

Yung bertnnds rangan dv bawab im

Nt K HAEYOO
Jabetan Jesgpar
Meuerangkun nahwa

Nura Sittr Hardiyann Shn
Nim 14 1100.047

Perguruan Tinggi IAIN Parepare
Jurusan Prods Turbiyah dan Adaby fendidikan Agama [slam

Benur (el melakukan wawisena dengan saa dalum rngks penyusinan
Skripsi yang berpudul “Upsys Guru Fight dalum Menanaimkan Sikap Kedisiplinasn
Melaksanekar Shals: Wajib Dhahwr Peserty Didik df Kelus X Madrisah Aliyah
Negen | IMAN) Parepure”
Dengan keterungan in: saya benkun untuk dipergunukan sebagsimena mesting

Parepare, 25 Apail 2018
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KETERANGAN WAWANCARA
Yung bertands tngan 4 bawah i '
Nty P atme
Jabatan Suwo
Mererangkan mabag
Ny Sitl Hardlyans: Shin
Nim 14 100047
Perpuraan Tiogu TAIN Purepure
Jurusan Prosi Farbryah dan Adaby Pendidikan Agama [slam
Benar telun metakukan wawancars dengan sayin dalam pngks penyusunan
Skrps yang werjudul “Upays Gua Fight dalam Menanambkan Sikap Kedisipl san
Mclaksanaxan Shalar Wapb Dhuhor Peserte Didik dr Kelus X Madrusan Alivah
Neger) | IMAN) Farcue'
Dengan heteragun in asve berikinn uniuk dipergunakun schagaimana mestin vy
Purepare, 5 April 2018

Yang di Wawancara
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. Observasi
Pelaksanaan pembelajaran Fighi dalam menanamkan sikap kedisiplinan

melaksanakan shalat wajib zhuhur peserta didik.

B. Dokumentasi

ik terhadap shalat i MAN 1

peraturan yang mewaji ntuk shalat
MAN 1 Parepare?

kan sikap
rta didik di

veserta didik
memberikan
kan sikap

kedisiplinan terhadap shalat wajib zhuhur?

d. Apakah peserta didik di MAN 1 Parepare rajin dalam
melaksanakan Ibadah shalat zhuhur?
e. Bagaimana guru memberikan pemahaman kepada peserta didik

agar peserta didik rajin untuk melaksanakan ibadah shalat zhuhur?
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f. Apa pendapat guru tentang peserta didik di MAN 1 Parepare
tentang pelaksanaan ibadah shalat zhuhur?
g. Bagaimana guru menghadapi peserta didik yang malas shalat?

h. Bagaimana hambatan guru ketika memberikan pemahaman tentang

i. Faktor-fa ngaruhi peserta didik sehingga
1 shalat wajib zhuhur?

VVVVV peserta didik yang malas

pemamahan
alat wajib zhuhur?
a sikap peserta didik pemahaman

upaya dalam  men S kedisiplinan

nakan shalat wajib peserta jadi elaksanakan
shalat waj
awancara idik dalam pemt

sikap kedisi

wajib zhuhur?
b. Bagaimana guru memperhatikan peserta didiknya dalam

pelaksanaan shalat wajib zhuhur di sekolah?
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. Apa saja hukuman yang diberikan guru pada saat peserta didik
tidak melaksanakan shalat wajib zhuhur disekolah?
. Bagaimana cara guru memberikan perhatian serius bagi peserta

didik yang malas shalat?

. Setelah guru me emahaman tentang shalat wajib zhuhur

ik tersebut?

13l
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